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Apa penyebab krisis dunia
modern ?

v'Dunia modern lebih mementingkan
jasmani dari rohani: Jasmani diberi
makan sekenyang-kenyangnya,
sedangkan rohani dibiarkan lapar
selapar-laparnya.

v'Adanya pemisahan antara ilmu
pengetahuan dengan ajaran agama.



Gunanya ilmu bagi orang beriman

v'Agar amal kita diterima Allah SWT.

v'Untuk mengangkat derajat manusia

v’ Untuk menyelesaikan tugas
kekhalifahan di bumi ini

v'Untuk dapat mencapai kemajuan
dalam kehidupan manusia

v'Untuk dapat mengalahkan musuh-
musuh orang beriman

v'Agar dapat mempertanggung
jawabkan nikmat Allah SWT.



Gunanya jadi orang beriman dan
berilmu

v'"Menjadi orang yang tertinggi tempatnya di
muka bumi (S. Ali Imran:139)

v'"Menjadi orang yang terbaik di antara
manusia (S. Ali Imran:110)

v'"Menjadi orang yang termulia (S. Al-
Munafiqun:8)

v'"Menjadi orang yang paling bahagia (S. Ar
Ra’du:29)

v'"Menjadi penduduk surga (S. Al-Bagarah:82)



Bahaya tidak mengikuti tuntunan
Allah SWT.

v'Hidupnya resah (S. Thaha:124)
v'Ditemani dan dikuasai syetan (S. Az
Zuhruf:36, Al A'raf:27)
v'Martabatnya jatuh (S. Al Anfal:55)
v'Tertutup baginya kebenaran (S. Al
Bagarah:7, Al Muthaffifin:41)
v'Jadi penghuni neraka (s. Al
Bagarah:39, An Nisa:145)



Qaidah Islam dalam kehidupan
sosial
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v'Islam mengajarkan menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji
v'Islam mengajarkan pentingnya
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Qaidah Islam dalam bidang ekonomi

v'Alam dan isinya adalah milik Allah
v'Harta harus dicari dengan cara yang halal
Dalam harta kita terdapat hak orang lain
Harta harus disyukuri

Dilarang menimbun harta

NN XX

Perdagangan harus atas dasar suka sama
suka

v'Harus ada keseimbangan, antara hemat-

boros, untung-rugi, dll



Qaidah Islam dalam bidang politik

v'Kedaulatan tertinggi berada pada
Allah SWT.

v'Taat pada pemimpin

v'Persamaan pelayanan bagi siapapun

v'Keadilan bagi siapapun

v'"Menghadapi persoalan dengan bijak
dan lemah lembut

v'Bermusyawarah untuk mufakat



